BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan merupakan fenomena global yang merpakan sebab dan akibat
yang signifikan dar masalah lingkungan global [1]. Terutama di negars-negam
yang sedang berkembang seperti Indonesia. Tidak hanya ekonomi, tetapi juga
pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial masyarakat terpengaruh. Meskipun
berbagal  kebijakan tnhh dilemgk.m untuk .mpmugj kemiskinan, hasilnya
seringkali tld.qk_ ) ﬁﬂ'wm mrmtmgn}:l memahami
dan menangani tmasulshini dengan pendekatan berbasis dita yang sistematis.

Kemiskinan tidak hanys berdampak pada sektor ekonomi, tetapi juga
menjadi akar dari berbagai permasalahan sosial lninnya. Kondisi kemiskinan sering
kali menjadi pemicu konflik dalam rumah tungga yang benujung pada perceraian ,
memiw WI‘IEISLIJ.'L[III antar anggotas keluarga karena penolhmmﬂau
pcm&pa#nhﬂn, serta menyebabkan rendahoya akses terhadap pcmﬁmh}'mg
Iayak . Akibatmys, kemiskinan dapat memperkunt siklus ketidaksetarsan antar
generasi dan memperburuk kualitas hidup masyarakat seciiny keseluruban . Oleh
karenn itu, penting untuk mengidentifikasi kamw kemiskinan secara
komprehensif agar intervensi kebijokan dapat dllﬂhﬂ:mmﬂrpﬂkmm

iﬂu‘.lh*i:uu. di Jawa T Kabupaten Wonogiri
Mﬂﬁt dangm engah, p o
nan ’ﬁlggl.. Penyehab utama termasuk akses terbatas

terhadap kes.ehﬂtam pen.dnputnn rendah, dan pmdmhﬂmd.uh menurat data dari
Badan Pusat Statistik {BPS), Tidak hanya aspek ekonomi, kemiskinan berdampak
pada kesehatan. pendidikan, dan kesejahteraan sosial masyarakatf2].

Selain i, dalam proses klasifikasi kemiskinan. pemilihan algoritma yang
tepat sangat memengaruhi akurasi hasil analisis. Algoritma Decision Tree dipilih
dalam penelitian ini karena memiliki kelebihan dibandingkan algoritma lain seperti
K-Nearest Neighbor dan Nafve Boyes. Berdasarkan penslitian [3] yvang
membandingkan algoritma Decision Tree, K-Nearest Neighbar dan Naive Bayes.



Devision Tree menunjukkan performa terbaik dengan akurasi sebesar 82.69%,
precision 84.08%, dan recall 97.56%. Keunggulan ini menjadikan Decision Tree
sebagal metode yang andal dalam mengidenti fikasi pola-pola kompleks dalam data
sosial-ekonomi, serta memberikan mierpretasi vang mudah dipahami oleh pembuat
kebijakan.

Analisis data yang akurat diperlukan untuk mengidentifikasi komponen
yang mempengaruhi tingkat kqm;ukhinfxl]. Hﬂﬂde mi mendukung model
klasifikasi untuk‘menentukan kemiskinan dengan lehih skurat. Aigoritma decision
tree adalah 'ﬁil‘lﬂt mﬁﬂl ﬁﬂl }"ﬁ-ﬂﬂ mmampihu dtem dan kriteria
pengambilan keputusan yang diperfukan untuk model pengambilan keputusan
dalom beniuk pohon ES]__,_‘.nﬁﬁjudjkann}rn relevan dalam mengolah data sosial-

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan mmhikhﬂﬂui tﬂgka!
kenﬁﬂmh’uﬁnsﬁ algoritma Decision Trve menggunakan dotn sosial-gh
Kabupaten w:ulﬂgm Muodel ini diharapkan mampu memberikan mfnmﬂ yang

.Fhmll hﬁﬂtﬁﬂaﬁ dalam menyusun kebijakan un%_ﬂ@gmﬂng@&kmﬂn
di wilayah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

R;m mhh padn  penelitian imi }"Nﬁl bagaimans  cara
mengm . m Tree mﬂnk mmnmmﬂkm tingkat
kemiskimzn btrdnwhm ﬂn‘h: “sosial-ekonom di Mnten Wonogin dengan
efektif?

1.3 Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian ini terarah dan fokus, maka penelitian di dibatasi
pada beberapa aspek berikut

|. Penelitian ini difokuskan pada dota sosial-ekonomi yang berasal dar
Kabupaten Wonogiri, yang memiliki tingkat kemiskinan vang relatif tingg
dibandingkan daerah lain di Jawa Tengah.

]



1.4

2. Parameter yang digunakon dalam penelition ini mencakup aspek
pendidikan, pekerjaan, kepemilikan sset, dan aktivitas ekonomi rumah
tangga, yaitu: ljozah Tertinggl, Memiliki Rekening Tabungan, Lapangan
Pekerjaan Utama, Status Pekerjaan Utama, Memiliki Telepon Seluler, dun
Kepemilikan Usaha Mikro.

3. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma Decision Tree,
dan tidak akan membandingkan algoritma lain dalam hal efisiensi atau

akurasi.

Tujuan Penclitian
Tujunn pada penelitian ini yaitu penggunaan algoima Deeision Tree untuk

klosifikas) tingkat kemiskinan di Kabupaten Wmngfﬁ berdasarikan data sosial-
ekonomi guna mendukung pengambilan keputusan.
L5 Manfaat Penelitlan

Pﬂhﬁlﬂ ini diharopkan dapat memberikan manfaat baik-dari sisi teori

‘mauptm praktik. Manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfiat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi

pada pengembangan teori dalam bidang data mining, L‘,h:mm}u pererapan

algoritma Dlevizion ﬁqu dlhm analisis sostal-ekonomi. Penelitian ini

diharapkan dapat memperkaya liferatur mengensi penerapan model klasifikasi
dalam konteks I’“’Eﬁhﬂm ﬁﬂﬂhl kemiskinnm, serta memberikan wawasan

baru dalam peman faatan (eknologi untuk pe g lan keputusan berbasis data,
Dengan demikian, penelitian ini dapat memperluas pemahamon mengenai
pengelolaan data sosial-ekonomi untuk mendukung kebijakan yang lebih tepat

sasaran dalam penangpulangan kemiskinan.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian mi dapat digunakan oleh pemerintah



doerah, lembaga sosial, dan organisasi non-pemerintah untuk merancang
kebijakan dan program pengentasan kemiskinan yang lebih tepal sasaran.
Model klasifikasi yang dihasilkan dapat membantu dalam memetakan rumah
tangga miskin berdasarkan karakteristik sosial-ckonomi yang relevan,
sehingga alokasi bantuan sosial dapat dilakukan secara lebih efisien dan efektif.
Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
ingin mengembangkan sistem berty

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil implementasi algoritma Decision Tree, analisis
data, pengujian model, serta pembahasan mengenai hasil kiasifikasi tingkat
kemiskinan. Bab ini jugs membahas interpretasi data dan efektivitas model
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Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian berdasarkan hasil yang diperoleh,
serupa.
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